
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Teknologi dan internet berkembang dengan cepat dan menjadi salah satu media 

yang dibutuhkan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Orang-orang menggunakan 

teknologi sebagai media untuk terhubung dengan satu sama lain yang menghubungkan 

mereka dengan informasi di seluruh dunia. Internet telah menjadi alat untuk membantu 

manusia menjadi lebih baik dan menjanjikan masa depan.   

Jumlah pengguna internet di dunia terus meningkat dan juga berkembang pesat. 

Data menunjukkan bahwa pada Tahun 2015 pengguna internet mencapai 3 miliar, 

kemudian bertumbuh mencapai 3.6 miliar pada  2017, dan lebih dari 40% pengguna 

internet global berbasis di Asia Pasifik1. Data tersebut menunjukkan bahwa ada 

keterikatan dan keterlibatan komunitas dunia terhadap Teknologi Informasi melalui 

Internet. Indonesia memiliki lebih dari 83 juta pengguna internet untuk tingkat 

penetrasi internet 33%. Hal ini merupakan yang tertinggi di Asia Tenggara dan 

diperkirakan akan meningkat menjadi 95 juta pada akhir 20152. 

 
1https://build.export.gov/build/groups/public/@eg_us_nc/documents/webcontent/komarketingpresentat

ion065541.pdf hlm.1 diakses pada 5 Maret 2019 

2 https://www.pnnl.gov/main/publications/external/technical_reports/PNNL-23805rev1.pdf hlm. 37. 

Diakses pada 5 Maret 2020 



 

 

Salah satu media sosial yang tersedia di internet adalah YouTube. YouTube 

adalah situs web komersial dan aplikasi yang menawarkan pengguna internet untuk 

melihat berbagai konten yang dibuat oleh kreator YouTube yang dapat memberikan 

informasi, hiburan melalui visual audio/video. Perkembangan YouTube yang sangat 

pesat menyebabkan ia menjadi salah satu situs video dengan pengunjung terbanyak di 

dunia dengan total 1 miliar pengguna aktif. 

Berdasarkan data oleh Alexa.com3, YouTube adalah situs web keempat yang 

paling banyak dikunjungi di Indonesia dengan 8:56 Waktu Harian di situs yang 

merupakan perkiraan waktu (mm:dd) per hari per pengunjung ke situs, 5,59 Tampilan 

Halaman Harian per Pengunjung yang merupakan perkiraan tampilan halaman harian 

unik per pengunjung di situs, 11,80% lalu lintas dari pencarian yang berarti persentase 

pengguna yang mengunjungi situs melalui mesin pencari seperti Google dan lainnya, 

dan 1,688,606 total situs yang menghubungkan di mana merupakan jumlah total dari 

situs yang ditemukan Alexa terlampir pada situs ini. 

 
3 http://www.alexa.com/topsites/countries/ID. Diakses pada 5 Maret 2019 “Top Sites in Indonesia” 

Alexa.com diakses pada 7 september 2019 

 



 

 

 

Gambar 1.1. situs yang paling banyak dikunjungi (alexa.com) 

YouTube menyediakan situs web yang dapat diakses di setiap media yang 

didukung oleh mesin pencari seperti komputer, laptop, smartphone dan lainnya. 

YouTube juga menyediakan aplikasi untuk pengguna smartphone berbasis Android 

smartphone serta iOS. YouTube merupakan tempat bagi kreator untuk membagikan 

video-video yang mereka ciptakan dan mereka merupakan pemegang Hak Cipta. 

Sebagian besar kreator YouTube juga membagikan hobi atau keahlian mereka seperti 

cover lagu, bermain game online, menari, membagikan Tips & Tricks mengenai dasar 

hingga cara berdandan atau DIY (do it yourself) dan hal lainnya. 

Konten video tidak dapat digunakan sembarangan karena ada konten video 

yang menggunakan beberapa ketentuan seperti “All Rights Reserved” atau “Seluruh 

Hak Dipertahankan”. Pengguna konten video dengan ketentuan di atas diwajibkan 

meminta izin kepada Pencipta atau pemegang Hak Cipta setiap kali menggunakan 

ciptaannya.4. 

 
4https://creativecommons.or.id/2018/02/panduan-mencari-konten-video-berLisensi-creative-commons-

di-situs-web-YouTube/ Diakses pada 1 Maret 2019. 



 

 

Hak Kekayaan Intelektual merupakan kekayaan perseorangan yang dimiliki 

dan mendapatkan perlakuan yang sama dengan kekayaan lainnya5. Hadirnya Hak 

Kekayaan Intelektual di dalam hubungan manusia dan negara menjadi hal yang umum 

dan juga hal memiliki hubungan dengan masyarakat industri. Keberadaan Hak 

Kekayaan Intelektual mengikuti gerak perkembangan masyarakat. Atas dasar 

pemikiran tersebut, perlindungan hukum terhadap Hak Kekayaan Intelektual 

merupakan masalah yang harus diperhatikan. Permasalahan perlindungan atas Hak 

Kekayaan Intelektual dikatakan telah menjadi urusan masyarakat internasional sesuai 

dengan tertandatanganinya Agreement Establishing the World Trade Organisation 

(WTO)6, perlindungan dapat dilakukan lewat badan yang berada dalam sistem Badan 

Penyelesaian Sengketa (Dispute Settlement Body/DSB), seperti yang disebutkan pada 

Undang-Undang No 28 Tahun 2014 pasal 1 angka 1 yaitu7: 

“Hak Cipta adalah hak eksklusif Pencipta yang timbul secara 

otomatis berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan 

diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan” 

Hak Cipta pertama kali dikenal Tahun 1912 masa Hindia belanda di Indonesia. 

Pada era tersebut, menurut hukum yang berjalan di Belanda dan juga di Indonesia 

 
5 Indonesia, Undang-undang No 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 

6 Tim Lindsey, Hak Kekayaan Intelektual Suatu Pengantar (Bandung: PT Alumni, 2002), hlm. 23. 

7 Pasal 1 angka 1 Undang-undang No 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 



 

 

terdiri dari asas konkordansi. (Staatsblad 1912 Nomor 600; Undang-Undang 23 

September 1912)8. Pada kenyataannya, Hak Cipta pada Auteurwet 1992 sudah 

digunakan di Indonesia sebelum Perang Dunia II.  

Hak Cipta atau copyright memiliki fungsi yang mengutarakan bahwa karya 

seseorang adalah ciptaan milik dari suatu pihak. Hak Cipta adalah bentuk kepemilikan 

properti untuk jenis karya seni dan kreatif tertentu. Hak Cipta dapat didefinisikan 

sebagai cara hukum memberi Pencipta dan pemilik karya kreatif hak untuk mengontrol 

dan mengambil untung dari penggunaan kreasi mereka. 

Cara Pencipta memberi perlindungan dari karya yang ia ciptakan dapat 

menggunakan Undang-Undang Hak Cipta. Karya yang diberi perlindungan oleh Hak 

Cipta tidak dapat dibagikan secara meluas dengan kepentingan apa pun, mau itu secara 

komersial maupun tidak dan jika tanpa sepengetahuan Penciptanya, yang melanggar 

hak tersebut akan dikenakan hukuman. Hak Cipta berfungsi sebagai pelindung pada 

karya-karya yang dikomersialkan. Pada dasarnya, Undang-Undang memberikan hak 

eksklusif pada pemilik Hak Cipta dari karya pencipta. Hukum Hak Cipta melindungi 

banyak jenis ekspresi kreatif asli. 

Sejarah perkembangan Hak Cipta pada negara yang menganalisa common law 

terdapat dinegara-negara Anglo Saxon yaitu Australia, Inggris, Amerika Serikat, 

Malaysia Singapura, dan sebagainya. Common Law merupakan hukum yang memiliki 

 
8 Sophar Maru Hutagalung, Hak Cipta Kedudukan dan Peanamwa di dalam Pembangunan, (Jakarta: 

Akademia Presindo. 1994), hlm. 1. 



 

 

landasan kebiasaan atau terdiri dari putusan hakim. Sistem hukum Anglo Saxon 

(Common Law) merupakan sistem hukum berbasis yurisprudensi dan menjadikan 

putusan hakim/pengadilan yang memiliki peranan besar sebagai sumber hukumnya.  

Civil Law menggunakan sistem yang didasari hukum romawi di negara Eropa 

Kontinental. Civil Law terdiri dari tiga karakteristik, pertama yaitu adanya kodifikasi, 

kemudian hakim tidak memiliki keterikatan dengan preseden9 dengan menjadikan 

Undang-Undang sebagai sumber hukum utama, lalu sistem peradilan bersifat 

inkuisitoral. Inkuisitoral memiliki arti bahwa di dalam sistem tersebut hakim memiliki 

peranan pengerahan dan pemutusan perkara, keaktifan dalam penemuan data konkret 

dan jeli atas penilaian suatu alat bukti.10 

Perlindungan atas Hak Kekayaan Intelektual sanggat penting untuk 

pembangunan di Indonesia. Hak Kekayaan Intelektual yang dilindungi di Indonesia 

merupakan : 

1) Hak Cipta; 

2) Merek; 

3) Lisensi; 

4) Paten; 

5) Desain Industri. 

 
9 Preseden merupakan kejadian, tindakan, kesimpulan, keputusan yang telah terjadi pada masa lalu 

yang diikuti/ditiru oleh orang lain pada kejadian, tindakan yang sama atau serupa pada masa 

berikutnya 
10 Oksidelfa Yanto, Hukum Hak Cipta dalam Ranah Hak Kekayaan Intelektual, (Jawa Timur: WADE 

Group, 2017), hlm. 54-55. 



 

 

Jadi bermula dari masa Belanda, Hak Cipta memiliki pengaturan auteurswet 

pada Tahun 1912 Staatsblad Nomor 600. Jadi dapat dikatakan bahwa Undang-Undang 

Hak Cipta pertama kalinya adalah Undang-Undang Hak Cipta yang berasal dari 

Belanda.11 Usaha untuk penyusunan Undang-Undang Hak Cipta nasional untuk 

pengganti auteurswet 1912 sudah dimulai pertama kali dengan rancangan Undang-

Undang Hak Cipta sekitar Tahun 1958 oleh Menteri Pendidikan, Pengajaran dan 

Kebudayaan, Prijono dan juga Menteri Kehakiman G.A. Maengkom. Langkah ini 

dilanjutkan dengan tersusunnya Rancangan Undang-Undang Hak Cipta dari 

Departemen Kehakiman, di bawah Astrawinata LPHN (Lembaga Pembinaan Hukum 

Nasional) Tahun 1965, meneruskan usaha tersebut. Di samping itu, panitia IKAPI 

(Ikatan Penerbit Indonesia) pada Tahun 1972 mencoba pula mengajukan Rancangan 

Undang-Undang Hak Cipta sendiri.  

Tepatnya pada tanggal 12 April 1982, Pemerintah Republik Indonesia memberi 

keputusan untuk mencabut auteurswet 1912, Staatsblad Nomor 600 Tahun 1912 dan 

kemudian mengumumkan UU RI Nomor 6 Tahun 1982 tentang Hak Cipta yang 

ditempatkan pada lembaran negara Republik Indonesia Tahun 1982 Nomor 15. Setelah 

Undang-Undang Hak Cipta Nomor 6 Tahun 1982 lahir terjadi begitu banyak kelalaian 

terhadap Hak Cipta berdasarkan udang-undang ini. Kelalaian terhadap Hak Cipta telah 

berada pada titik yang berbahaya sehingga memungkinkan terjadinya pengurangan 

 
11 Ibid., hlm. 51. 



 

 

motivasi dari Pencipta.12 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1982 yang lahir, menemui 

banyak permasalahan, terutama sebagai akibat kemajuan teknologi informatika. 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1982 Tentang Hak Cipta sebagaimana telah 

diubah dengan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 merupakan bentuk perwujudan 

atas Hak Cipta tersebut. Beberapa faktor yang berperan sebagai stimulan dan 

berpeluang meningkatkan tindak pidana Hak Cipta13: 

1. Pengaruh perkembangan teknologi, khususnya teknologi informasi, 

komunikasi dan transportasi; 

2. Pengaruh aspek ekonomi, di mana Hak Cipta terkait dengan kegiatan 

industri dan perdagangan; 

3. Pengaruh aspek sosial, terutama karena adanya krisis ekonomi yang 

berdampak pada kehidupan sosial masyarakat secara luas; 

4. Pengaruh aspek budaya; 

a. Hak Cipta yang mengandung aspek hukum, penghargaan moral dan 

ekonomi, belum dipahami oleh sebagian masyarakat Indonesia; 

b. Hak Cipta cenderung bersifat individual, sedangkan masyarakat 

Indonesia memiliki budaya yang mengutamakan kebersamaan, 

 
12 Hendra Tanu Atmadja, Hak Cipta Musik atau Lagu, (Jakarta: Universitas Indonesia, 2003), hlm.47-

51. 
13 Citra Citrawinda Priapantja, Hak Kekayaan Intelektual Tantangan Masa Depan, (Jakarta: Badan 

Penerbit FHUI, 2003), hlm. 166. 



 

 

sehingga mengakibatkan proses internalisasi Hak Cipta menjadi 

lambat. 

         Berikut merupakan perlindungan ciptaan pada bidang ilmu pengetahuan, seni, 

dan sastra, yaitu14:  

a. Buku, pamflet, perwajahan karya tulis yang diterbitkan, dan semua hasil 

karya tulis lainnya; 

b. Ceramah, kuliah, pidato, dan Ciptaan sejenis lainnya; 

c. Alat peraga yang dibuat untuk kepentingan pendidikan dan ilmu 

pengetahuan; 

d. Lagu dan/atau musik dengan atau tanpa teks; 

e. Drama, drama musikal, tari, koreografi, pewayangan, dan pantomim; 

f. Karya seni rupa dalam segala bentuk seperti lukisan, gambar, ukiran, 

kaligrafi, seni pahat, patung, atau kolase; 

g. Karya seni terapan; 

h. Karya arsitektur; 

i. Peta; 

j. Karya seni batik atau seni motif lain; 

k. Karya fotografi; 

l. Potret; 

m. Karya sinematografi; 

 
14 Pasal 12, Undang-undang Nomor 28 Tahun 20 tentang Hak Cipta 



 

 

n. Terjemahan, tafsir, saduran, bunga rampai, basis data, adaptasi, aransemen, 

modifikasi dan karya lain dari hasil transformasi; 

o. Terjemahan, adaptasi, aransemen, transformasi, atau modifikasi ekspresi 

budaya tradisional; 

p. Kompilasi Ciptaan atau data, baik dalam format yang dapat dibaca dengan 

Program Komputer maupun media lainnya; 

q. Kompilasi ekspresi budaya tradisional selama kompilasi tersebut 

merupakan karya yang asli; 

r. Permainan video; dan 

s. Program Komputer. 

Creative Commons adalah organisasi nirlaba yang berbasis di Amerika Serikat 

yang membuat penulis, meninjau, dan menerbitkan serangkaian Lisensi yang 

menetapkan pilihan standar untuk distribusi dan penggunaan kembali karya-karya 

kreatif dan Hak Cipta. Bersama dengan organisasi dan mitra afiliasinya di seluruh 

dunia, ia menyediakan teks Lisensi yang memiliki standarisasi dan diteliti, terjemahan 

ke bahasa dan beradaptasi bagi berbagai yurisdiksi (saat ini lebih dari 50 adaptasi 

disediakan)15. 

 
15 Creative Commons, https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC3234435/ diakses pada 7 Maret 

2019. 



 

 

Lisensi Creative Commons berarti Pencipta bebas menentukan untuk 

mengubah hak eksklusif yang ada padanya dari all rights reserved menjadi some rights 

reserved. Pemegang Hak Cipta dapat memilih 3 (tiga) jenis Lisensi16: 

1. Attribution 

Pihak lain dapat menggunakan ciptaan asli dari Pencipta sepanjang mereka 

menyebut Pencipta dalam ciptaan yang digunakan tersebut. Terdiri dari : 

Attribution Share Alike (cc by-sa); Attribution non-derivatives (cc by-nd); 

Attribution non-commercial (cc by-nc); Attribution noncommercial share 

alike (cc by-ncsa); Attribution noncommercial no-derivatives (cc by nc-nd).  

2. Non Commercial 

Berlaku larangan bagi pihak lain yang tidak berhak untuk menggunakan 

atau memperbanyak suatu ciptaan karena hak itu ada pada Pencipta atau 

pemegang Hak Cipta. Akan tetapi, tujuan non komersial dapat ditingkatkan 

menjadi komersial atau business oriented apabila semua syarat harus 

dengan izin Pencipta. 

3. Non Derivative 

Pencipta memberikan kebebasan pada orang lain untuk mengakses 

ciptaannya dengan cara mengopi, mendistribusikan ciptaan, atau 

 
16 Elyta Ras Ginting, Hukum Hak Cipta Indonesia Analisis Teori dan Praktik. (Bandung : PT Citra 

Aditya Bakti, 2012) hlm. 123-125. 



 

 

mempertunjukkan ciptaan tersebut. Harus dikopi secara keseluruhan dan 

tidak boleh dimodifikasi tanpa izin Pencipta. 

4. Share Alike 

Memperbolehkan orang lain melakukan pendistribusian karya turunan 

hanya berdasarkan Lisensi Identik dengan Lisensi yang mengatur sebuah 

karya aslinya. 

Creative Commons memungkinkan Pencipta mempertahankan Hak Cipta, juga 

memberikan kemungkinan agar orang lain dapat menggunakan karya tanpa izin dan 

tanpa royalti, selama pengguna mencantumkan sumber karya tersebut dan juga 

Penciptanya. Lisensi ini digunakan oleh YouTube dengan maksud untuk melindungi 

karya-karya kreator YouTube yang diunggah di dalam YouTube. 

 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Untuk memenuhi kebutuhan dan mendapatkan kejelasan, serta dalam rangka 

memenuhi ketuntasan pembahasan obyek yang akan diteliti, maka sanggatlah penting 

untuk merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaturan Lisensi Creative Commons dalam media sosial 

YouTube di Indonesia? 

2. Bagaimana pemahaman YouTuber Indonesia terhadap pengaturan Lisensi 

Creative Commons dalam media sosial YouTube?  

 



 

 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Dengan berdasarkan latar belakang dan pokok permasalahan, yang menjadi 

maksud dan tujuan dari penulisan ini yaitu : 

1.  Untuk mengetahui pengaturan Lisensi Creative Commons dalam media sosial 

YouTube di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pemahaman YouTuber Indonesia terhadap pengaturan 

Lisensi Creative Commons dalam media sosial YouTube.  

 

1.4. MANFAAT PENELTIAN 

Secara teoritis penelitian ini ditujukan untuk memberikan wawasan pada bidang 

ilmu hukum, khususnya dalam bidang Hak Cipta dan Creative Commons. 

Secara praktis penelitian ini ditujukan agar dapat menjadi suatu bahan 

pertimbangan serta bahan tambahan bagi para pemegang dan penerima Hak Cipta 

dalam hal penggunaan Lisensi Creative Commons dilihat dari sudut pandang Hak 

Cipta. Serta dapat menjadi bahan pembelajaran khususnya untuk YouTuber dalam 

bidang Lisensi Creative Commons dalam YouTube. 

 

1.5. SISTEMATIKA PENELITIAN 

BAB I  :  Pendahuluan 



 

 

Dalam bab ini penulis menjelaskan mengenai latar belakang permasalahan 

serta alasan dipilihnya judul atau topik pembahasan, pokok-pokok 

permasalahan yang merupakan batasan ruang lingkup pembahasan serta 

tujuan dan manfaat penulisan, mengemukakan sistematika penulisan yang 

akan memuat seluruh penulisan ilmiah ini. 

BAB II : Tinjauan Pustaka 

Dalam bab ini penulis akan menjelaskan mengenai tinjauan pustaka. Tinjauan 

pustaka terdiri dari teori dan konseptual. Tinjauan yang akan digunakan 

sebagai dasar teori dan konsep pemecahan penelitian ini. 

BAB III : Metode penelitian 

Dalam bab ini penulis akan menjelaskan uraian metode penelitian, jenis 

penelitian, jenis data, prosedur perolehan data dan sifat analisis data yang 

digunakan. Penelitian hukum ini dilakukan dengan melakukan wawancara ke 

beberapa sumber dan perbandingan dengan Undang-Undang agar dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

BAB IV : Hasil penelitian dan analisis 

Dalam bab ini penulis akan menjelaskan mengenai analisis penelitian 

normatif mengenai Lisensi Creative Commons terhadap YouTuber Indonesia 

dilihat dari Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 

Penulis akan melakukan analisis dengan hasil penelitian yang telah penulis 



 

 

lakukan. Dalam menulis, penulis menggunakan Undang-Undang No 28 

Tahun 2014 mengenai Hak Cipta sebagai dasar dan ditambah dengan 

wawancara dengan YouTuber Indonesia yang memiliki pengikut sekitar 1.000 

(seribu) orang hingga 2.000.000 (dua juta) orang.  

 

BAB V : Kesimpulan dan saran 

Dalam bab ini penulis akan memaparkan kesimpulan dan saran atas 

keseluruhan penelitian ini. Pada bagian kesimpulan, berisikan kesimpulan 

yang penulis tarik atas hasil penelitian yang telah penulis lakukan. Pada 

bagian saran, penulis mengemukakan saran atas permasalahan yang diteliti. 

 

 


